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Abstrak

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknologi perlu untuk dibiasakan oleh mahasiswa.
Salah satu media yang biasa digunakan adalah dengan media social Instagram. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan Instagram pada mahasiswa. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan Teknik pengambilan data menggunakan survei. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa media social Instagram masih perlu untuk ditingkatkan dalam penggunaan nya dalam
pembelajaran. Hasil penelitian diantaranya menunjukkan mayoritas mahasiswa (36.08%)
kadang-kadang menggunakan instagram sebagai media pembelajaran. Selain itu sebesar
35.05% mahasiswa kadang-kadang mendapatkan informasi terkait perkuliahan dari Instagram.
Hal ini menunjukkan bahwa Instagram masih belum dimanfaatkan secara maksimal oleh
mahasiswa. Penggunaan Instagram sebagai sebuah media memerlukan literasi digital sehingga
bisa menggunakan teknologi dengan baik dan bijak.

Kata kunci: Instagram, media social, media pembelajaran

Pendahuluan

Perkembangan teknologi sangat berdampak penting untuk mahasiswa, khususnya
terkait dengan penggunaan media pembelajaran. Media social sebagai bentuk dari inovasi
teknologi yang sudah banyak digunakan dalam beberapa waktu kebelakang ini sangat
diperlukan oleh mahasiswa. Berbagai media pembelajaran yang biasa digunakan selain media
social adalah dengan menggunakan website, aplikasi android, dan video animasi (Jung, 2015;
Noviar, 2016). Bentuk dari media pembelajaran yang sangat beragam menunjukkan bahwa
media ini sangat dibutuhkan oleh mahasiswa untuk mendapatkan ilmu yang dibutuhkan dalam
mengasah kemampuan mereka di abad 21.

Kemampuan abad 21 yang dibutuhkan adalah diantaranya dikenal dengan istilah 4C
(critical thinking, creative thinking, collaboration, and communication). Keempat kemampuan
tersebut sangat berkorelasi dengan peningkatan kompetensi lain pada mahasiswa. Penggunaan
dari media social diharapkan bisa memberdayakan dari 4 kemampuan tersebut dalam diri setiap
mahasiswa (Palshikar et al.,, 2018; Saltan & Divarci, 2017). Media pembelajaran yang
digunakan dalam kelas tentunya harus memfasilitasi mahasiswa untuk bisa mengetahui
informasi lain yang lebih banyak tentang perkembangan dunia dan teknologi. Media
pembelajaran harus bisa menjadikan mahasiswa lebih partisipatif dalam
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Penelitian terdahulu terkait dengan penggunaan media social beberapa sudah dilakukan
dan menunjukkan hasil yang positif. Media social membantu mahasiswa dalam memahami
berbagai kendala yang dihadapi dalam pembelajaran. Banyak materi yang bisa didapatkan
dengan mudah dalam media social. Beberapa platform media social yang populer adalah
Instagram, facebook, twitter, dan youtube. Mahasiswa bisa mengakses berbagai informasi
dalam platform tersebut. Salah satunya adalah penggunaan dari Instagram sebagai media
pembelajaran. Hal ini terkait dengan perilaku belajar mahasiswa dalam penggunaan media
social.

Berdasarkan urgensi penelitian terkait dengan penggunaan Instagram maka perlu untuk
dilakukan penelitian terkait dengan perilaku belajar mahasiswa dalam penggunaan Instagram
sebagai media pembelajaran. Hal ini mengingat pentingnya media pembelajaran dalam
perkembangan pembelajaran menuju peningkatan kompetensi abad 21 yang lebih kompetitif
(Jumaida et al., 2022; Mastiah et al., 2021). Kemampuan mahasiswa diharapkan meningkat
dalam penggunaan media social sebagai media pembelajaran tambahan diluar media
pembelajaran konvensional yang sering digunakan dalam keseharian. Berdasarkan hal tersebut
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku belajar mahasiswa
dalam penggunaan Instagram sebagai media pembelajaran.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah menggunakan metode
deskriptif yang berorientasi pada penggunaan Teknik pengambilan data survei. Penelitian ini
dilaksanakan pada tahun 2023 dengan penggunaan 97 orang mahasiswa sebagai sampel. Lokasi
penelitian dilaksanakan pada Universitas Muhammadiyah Jakarta dan Universitas Mohammad
Husni Thamrin. Adapun lokasi penelitian dipilih karena berada pada wilayah Jakarta dan
sekitarnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
angket yang terdiri dari beberapa opsi jawaban diantaranya adalah selalu, sering, kadang-
kadang, jarang, dan tidak pernah. Analisis data yang digunakan adalah dengan memberikan
perbandingan persentase terkait dengan jumlah jawaban responden pada masing-masing opsi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa jawaban dari responden sangat
bervariasi. Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase terbesar adalah pada opsi kadang-kadang
(36.08%) untuk frekuensi penggunaan Instagram. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
Instagram tidak selalu digunakan untuk setiap pembelajaran.
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Gambar 1. Frekuensi penggunaan Instagram sebagai media pembelajaran

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang tergambar pada grafik (Gambar 2), bahwa
responden mayoritas menjawab kadang-kadang terkait dengan mendapat informasi dari
Instagram (35.05%). Lebih lengkapnya untuk respon dari mahasiswa dapat dilihat pada
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Gambar 2. Frekuensi mendapat informasi dari Instagram

Adapun frekuensi terkait dengan memberikan informasi kepada teman melalui
Instagram mayoritas menjawab dengan jawaban jarang (34.02%). Hal ini menunjukkan bahwa
Instagram tidak terlalu digunakan oleh mahasiswa untuk memberikan informasi perkuliahan
kepada temannya. Hal tersebut bisa dilihat pada Gambar 3 untuk berbagai opsi yang dipilih
oleh mahasiswa.
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Gambar 3. Frekuensi memberikan informasi kepada teman melalui Instagram

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa informasi yang diposting di Instagram
kadang-kadang saja yang dikonfirmasi. Hal tersebut dapat terlihat pada Gambar 4 yang
menunjukkan bahwa mahasiswa tidak bergitu sering untuk mengkonfirmasi terkait dengan

informasi dari Instagram.
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Gambar 4. Konfirmasi informasi terkait perkuliahan dari instagam

Hasil dari penelitian yang bisa dilihat pada gambar 5 menunjukkan bahwa jawaban dari
mahasiswa banyak menjawab jarang dan tidak pernah terkait dengan memposting materi
pembelajaran di Instagram. Hal ini makin menkonfirmasi bahwa Instagram bukan media yang

favorit digunakan dalam pembelajaran.
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Gambar 5. Kegiatan memposting materi pembelajaran di Instagram

Pembelajaran menggunakan teknologi dalam hal ini media social Instagram ternyata
belum bisa dikatakan efektif dikarenakan masih rendahnya minat mahasiswa dalam
menggunakannya untuk pembelajaran. Beberapa fitur pada Instagram bisa dimanfaatkan untuk
perkuliahan, namun nyatanya tidak semua mahasiswa mau dan bisa memanfaatkannya. Fitur
untuk memposting video pendek bsia digunakan untuk memberikan penjelasan terkait dengan
materi yang sulit dipahami (Boerman et al., 2022; Krisna et al., 2019). Fitur untuk memposting
gambar bisa dimanfaatkan untuk mengirim materi pembelajaran yang bersifat ringkas dan agar
lebih sederhana untuk dipahami.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak serta merta membuat perubahan
dalam pola pembelajaran mahasiswa(Muttaqien et al., 2023). Masih banyak mahasiswa yang
kurang bisa memanfaatkan dengan baik berbagai fitur yang bisa digunakan dalam membantu
pembelajaran. Mahasiswa sebagai subyek yang menggunakan teknologi pembelajaran dalam
hal ini perlu untuk mengadaptasi berbagai kemajuan teknologi untuk bisa bersaing dalam
pembelajaran abad 21. Kemampuan literasi digital harus dimiliki oleh mahasiswa dalam
pembelajaran agar bisa menjadikan kemajuan teknologi sebagai solusi dari kesulitan
pembelajaran (Rizou et al., 2022; Schreurs et al., 2017). Literasi digital dalam menggunakan
media social dalam hal ini harus bisa ditingkatkan agar mahasiswa bisa memanfaatkan
perkembangan media social yang ada untuk memahami materi pembelajaran.(Anam &
Anggraini, 2020)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Instagram
sebagai media social untuk mendukung pembelajaran masih belum dimanfaatkan secara
maksimal. Mahasiswa masih banyak yang menggunakan media social hanya sebagai platform
untuk melakukan aktivitas social non akademik. Hal tersebut bisa diatasi dengan melakukan
sosialisasi lebih dalam terkait dengan penggunaan media social yang lebih bijak kepada
mahasiswa.
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